
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian empirik dengan rancangan penelitian

menggunakan metode analisis data sekunder' Penelitian ini bertujuan untuk

memberikan penjelasan tentang sejauhmana pengendalian piutang dagang yang

ada didalam perusahaan serta berusaha memecahkan masalah dengan kenyataan

yang ada dalam UD."X" di SurabaYa'

3.2 Langkah-lan gkah Penclitian

Mcrumuskan Masalah

Observasi dan Survei Penelitian

Pengumpulan data sekunder

Analisis Data

Simpulan dan Tujuan

3,1
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33 Definisi OPerrsionsl

Di<lalam definisi operasional memberikan ketegasan dan kemudahun bagi

penulis mengenai apa yang akan diteliti dan bagaimana cara untuk mengukumya'

Adapun yang diamati dalam skripsi ini, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Struktur Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (1992:68) Struktur pengendalian intem adalah

kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk mcmberikan keyakinan (assurance)

yang memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan dicapai'

Penjualan kredit dilaksanakan oleh pcrusahaan dengan cara mengirimkan

barang sesuai dengan order yang diterima dari pembcli dan untuk jangka rvaktu

tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli lersebut'

b. Piutang Usaha

Menurut Kieso dan Weygandt (1992:415) Piutang usaha adalah jumlah

yang terhutang oleh pelanggan untuk barang dan jasa yang diberikan sebagai

bagian dari operasi bisnis yang normal'

3..{ Jenis Drrr Sumber Dats

Jenis data yang diolah adalah berupa keterangan dan penjelasan baik

tertulis maupun lisan mengenai strullur pengendalian intem pcrusahaan' Selain

itu data juga berupa angka-angka dan laporan dari pcrusahaan
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Sumber Data yang digunakan untuk penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut

l. Data Primer yakni penjelasan atau keterangan baik te(ulis maupun lisan

dari berbagai sumber. Dataiata yang diperlukan antara lsin :

a. Data mengenai kebijakan penjualan kredit'

b. Data keuangan yang berkaitan dengan piutang dan perlakuannya'

c. Data berupa pengamatan terhadap prosedur pengendalian intemal

terhadaP Penjualan kredit.

2. Data sekunder yang berupa data hasil studi kepustakaan dengan

menggunakan literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang

dileliti.

3.5 Prosedur PengumPulan Dsta

Prosedur pengumpulan ciata dengan menggunakan studi kepustakaan dan

snrdi kelapangan

a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mempelajari literatur dan referensi yang berhubungan dengan pembaha-san'

b. Studi Kelapangan (Field Research)

Studi lapangan adalah pengumpulan data yang penulis lakukan dengan cara:

l. Metode Observasi yaitu tehnik pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan secara langsung terhadap aktivitas yang dilakukan dalam

Perusahaan



37

2. Metode lnterview yaitu pengumpulan data dengan jalan mengadakan

komunikasi dengan memberikan daftar pertanyaan kepada bagian yang

terkait.

3. Metode Dokumenter yaitu pengumpulan data yang diambil dari buku

catatan dan laPoran Penrsahaan.

3.6 Teknik Analisis

Dalam penulisan skripsi ini, teknik yang digunakan untuk menganalisis

data adalah teknik analisis deskriptif kualitatil dimana semua gejala yang

dideskripsikan dinyatakan secara verbal. Analisis dilakukan terhadap siklus

penjualan laedit dan siklus penagihan piutang yang secara langsung dapat

mempengaruhi tingkat perputaran piutang. Jika kedua siklus ini diperbaiki maka

diharapkan piutang yang lebih dari 60 hari dapat tertagih sehingga akan dapat

meningkatkan perputaran piutang pada UD "X"'
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4.1 GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.I.T SEJARAH SINGKAT PERUSAIIAAN

Didalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan sejarah dari obyek

yang akan ditelitinya. Sejarah memang diperlukan untuk menyusun suatu rcncara

untuk mengetahui sampai dimana tujuan itu dapat tercapai dan terlaksana dcngan

baik. Dari sejarah itulah dapat diketahui apa yang menjadi tujuan suatu penelitian'

UD.x"adalahperusahaanmilikiperoranganyangdidirikanolehBapak

Yusuf Setiadi pada tanggal 7 Oktober 1992' Usaha ini melayani penjualan

meliputi peralatan listrik kabel, stop kontak, panel-panel' UPS' dan masih banyak

lagi kebutuhan listrik tainny4 sedangkan pelayanan jasa m'eliputi perakitan panel

listrik, pemasangan serta perbaikan UPS' Usaha ini mula-mula lianya melayani

penjualan sehingga dalam kota saja, tetapi makin hari usaha ini nrenunjukkan

suatu kemajuan dalam penjualan sehingga pemimpin berani melayani penjualan

Iuar kota bahkan sampai ke luar pulau baik penjuatan tunai maupun kredit'

Perkembangan usaha inilah yang memacu pemimpin untuk memperbesar

penjualan keditnya agar memperoleh omzet yang besar dan memperoleh laba

yang besar pula, serta mampu menutupi biaya-biaya yang digunakan dalam

penjualan tersebut.



39

4.I*2 STRUKTUR ORGANISAST PEKIJSAITAAN

Strukur organisasi mempakan suatu kcrangka yang menunjukkan sciuruh

rugas, wewenang dan tanggung jawab dari semua pihak dalam tnencapai suatu

tujuan datam perusahaan atau organisasi' Dcngur adanya struktur orgarisasi yang

baik alan memungliinkan tojadinya suatu kerjasalna yang baik artara bagiarl-

baglan yang ada dalarn pensaluar atau suatu organisasi' sehingga dengalr struktur

organisasi yang baik a}<an mernberikan gambaran kepada pihak lain tentang siapa

yang berwenang dan bcrtanggung jawab atas apa yang terjadi pada masillg-

masing bagian.

Berit-ut ini adalah struktru organisasi yang ada di UD "X" :

Sumber dara : UD 'X" SurabaYa

Direktur

Bag Pcmbul:uanBagian GudangBagian Penjualan

Adm. PembukuanAdn GudangSaleV Penagihan

KasirBagian PengirimanAdrn- Parjualan
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Dari strulirur organisasi diatas, rnaka penjelasan jabatan mengenai tugas'

wewenang dan tanggungjawab adalah sebagai berikut :

a. Direktur perusahaan mempunyai tugas dan talggung jawab sebagai berikut :

- Maretapkan serta men)'usun persncsJraan dan mcmberikan pengarahan

kepada bawahannya sehubungan dengan kegiatan-kegiatan usalta yang

dilalarkan

- Memberikan keputusan mengenai pemberian krcdit kepada para

langganannya maupun calon langganan

- Mengkoordinasi semua karyawan agar dapat terjalin kcrjasarna yang baik

dan terpadu untuk mencapai tujuan utama pcrusahaan

- Mangawasi dan mengendalikal operasi perusahaan secara langsung

- Mengambil tindakan manajemen lainnya yang dianggap pcrlu dan

menguntungkan P€rusah8zn'

b. Bagian Penjualrt

Bagian Panjualan terdiri dari :

. Sales

- Meocari or<ler panjualan dari para langganan baik secara langsung

datmg ke lempahya maupun secara tidak langsung (telflorL surat" stau

fax)

- Mencari daerah pasuan banl malsudnya unruk mencari calon

langganan baru

- Mengadakan pencatatan keluhan dari pelanggan yang ditimbulkan dari

aktivitas Perusahaan
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- Bertanggung jawab penut, Btas pelanggan kepada konsumcn

- Melakukan puragihan faktur yang sudah jaruh tempo

. Adrninistrasi Penjualan

- Mencatat semua aktivitas sales

- Mencatat semua order yang diperoleh sales dalam buku penjualzut

- Mernbuat surat jalan beserta tembusannya

- tvlernbuat faLtur penjualan beserta tembusannya

-Bc.rtanggungjawablarrgsungatastransaksipenjualanyarrgtujadi

kePada direktur Perusahaan

c. Bagran Gudang

Baglan gudang terdiri dari :

o Administrasi gudang

-Menyrapkanbarangsesuaidengansuratjalanyangdiberikanoleh

administrasi Penjualan

- Mencatat semua keluar masuknya barang

.Membrutlaporanberkala.mengenaiperseJiaanbarangdagangan

(stock di gudang)

- Memeriksa semur bukti pemasukan dan pengeluaran barang

- Bertanggung jawab atas keamanan barang dagangan yang ada di

gudang kePada direktur

t Baglan Pengiriman

' Mengirimkan barang sesuai dengans urat jalan dan surat order

' Merrbungkus atau mengepak barang yang akan dikirim
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d. Bagian Pernbukuan

Bagian pernbukuan tcndiri dari :

. Kasir

- Menerirna pcmbayaran dari hasil penjualan bararg dagangan baik

pernbayaralr secara tunai maupun melalui giro, cek atau bank

- Melaksanakan pembayaran atas biaya-biaya yang dikeluarkan dalarn

operasi Perusahaan

- Membuatkan tanda terima penerimaan pembayaran dari pihak ketiga

(Pelanggan)

- Morjalin hubungan dengan pihak-pihak keuangan seperti bank

- Melakukan pencatatqn yang berkenaan dargan keluar masuknya uang

perusahaan baik secara tunai maupun kedit

- Bertanggrmg jawab langsung pada direktur pcrusahaan atas keamanan

dan kebenaran saldo kas maupun saldo bank

. Administrasi panbukuan

- Melakukan pencatatan stas semua transaksi yBng terjadi dalam

Perusataan

- Mernelihara catatan-catatan, dokumen-dokrunen 8t8s transaksi-

transaksi dan perjanjian-perjanjian yang dilalukan oleh perusahaan

.Menyusunlaporankeuangansecaraperiodikyangsangatbermanfaat

bagidirekturperusahaanuntukpctrgarnbilankeputusart

- Munpertanggung jawabkan secara langsurg kepada direknr

perusahaan mengenai laporan kzuangan yang telah disusrn'



Dilihat dari struktur organisasi terscbut maka dapat diketahui baltwa

strul(ur organisasi yang ada di UD "K' Surabaya masih sangat scderhura' dimana

dalarn operasi usahanya hanya terdapat tiga bagian saja' Disini dapat dilihat

bahwa adanya pcrangkapan fungsi dalam opcrasi penrsahaan' schingga struktur

organisasi perusahaan yang dikoordinasi secara langsung oleh direktur perusalraan

perlu dilalorkan Pernbenahan-

4.13 Tujuan Perusahaan

Setiap perusahaan dalam melakukan aktivitasnya meurpunyai sebuah

tujuan yang hendak dicapai oleh pcrusahaan' Pedornan aralt kegiatan perusahaan

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sehingga kelalgsungan hidup dan

rancana usahanya dapa terjarnin. Dorgan adanya suatu tujuan yang akan dicapai'

maka akan lebih mudah bagi perusahaan unnrk menilai berhasil tidahya

pelaksanaan tujuan Perusahaarl

LiD ')C' m€rupskan usaha dagang yang bergerak dibidang pcnjualan

p€rald8n listrilc Oldr kreaa berger-ak di bidang penjualan barang dagangan maka

perusahaan berusaha meuingkatkan penjualan guna unnrk mencapai laba

semaksimum mungkin sehingga dapd bersaing di pasaran'

Atlapun tujuan dari perusahaan ini adalah :

Tujuan umum :

Untuk mempaoleh laba yang layak untuk kelangsungan hidup pensahaan

Untuk mempaluas usaha dengan mengil-uti pcrkembangan perekonomian
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Bagian-bagian yarg terkait dalam penjualan kredit :

- Bagian penjualan

- 
. 

Bagian gudang

- Bagian pembukuan

Formulir yang digunakan dalam penjualan kredit :

- Surat jalan

- Faklur

- Surat order

- Daftar penagihan Piutang

4.2 DISKRTPSI TIASIL Pf,NELITIAN

Setelahmelakukanpeoelitianiniakandisajikarrdatadariobyekperrelitian

yang digrmakan sebagai bahan pemecahan masalah untuk mcmberikan gambaran

yang lebih jelas mengenai keadaan yang ada dalam pcnrsahaarl' malia penulis

meoyajikan bagsimsrs p€Iretapa[ sistem panjualan kulit scrta penagihan piutang

dalam perusahaan d.uraikan sebagai bcril-ut :

42.1 Proscdur Pcncrimeen Order

Dalam melaksanakan proscdur pencrimaan order dari pelanggan UD "X'

menggunakan formulir surat ordq beserta tembusannya (rangkap tiga) untuk

mencatat setiap pesanan yang masuk, dimara sural ordcr merupakan bukti utama

bahwa pesanm telah diterima dan disaujui.

Lembarl:untuksales

Lembar 2 : rmtuk pemesan barang/pelanggan



4.2J Prosedur Pcngiriman Brreng

Setelahsuratorderdisetujuiole}rkeduabelahpihak(salesdan

pelanggan/pernesan barang) maka bagian administrasi penjualan membuat surat

jalan beserta tembusannya (rangkap empat) berdasarkan surat order'

Lembar I :.utuk bagisn p€mbukuan Aasir

Lembar 2 : untuk Pelanggan

L€mbar 3 : unnrk bagian gudang

Lembar 4 : untuk bagian administrasi porjua'lan

Pada prosedur pengiriman barang dilaksanakan sctelalt mempuoleh

persetujuan dari direktur maka segera disiapkan barang yang akan dikirimkan ke

pelanggan dengan marggunakan surat jalan lernbar pcrtama dan lcmbar kcdua'

Dmananantinyalembarkeduadiserahkankepelanggansebagaisuratpengantal
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Lembar 3 : untuk bagian gudang

Pada surat order ini dicatrt antara lain :

- Tanggal Pemesanan

- Janis barang dan jumlah yang dipesan

- Syarat pembayamn tunai atau kedit

- Biaya angl:ut ditanggung penjual atau pembeli

- Lama Pemesan

Setain hal-hal tersebut diatas, juga disediakan kolom pcrsetujuan pemesanan dari :

- Pemesan lengkap dengan sternpel perusalaan

- Tanda tangan sales
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pengiriman barang, sedangkan lembar pertama dan kedua diserahkal ke bagian

pembukuan/kasir dan sudah ditanda tangani olch si pcnerima barang surat jalan

lembar ketiga diserahkan ke bagian adrninistr-asi gudang sebagai bulri

pengeluaran barang dan pengurangan stock'

4.23 Prosedur Pembuatan Nota Tagilran

Setelah barang dagangan tcrsebut dikiriln ke langganan maka bagian

administrasi penjualan membuatkan faktur penjualan beserta tembusannya

(rangkap empat), dimana surat jalan telah <iiterima dengan baik dari bagian

pengiriman ssrta telah ditandatangani oteh si penerima barang tersebut'

Lembar I : untuk bagian pembukuan Aasir

Lembar 2 : unhrk Pelanggan

Lernbar3:untuksales

Lernbar 4 : untuk bagian pembukuan /kasir

4J.{ Proscdur Penegibrn Piutang

Sebelum faknu, surat jalan, serta surat order dikirimkan ke pelanggan

sebagai bukti pcnagihan maka pcrlu dicek lagi kelenaran atas pengirirnan barang

tersebut. Secara lebih rincian pangecekan atas faltur dan surat jalan meliputi :

- Mencocokkan nama pelanggan yang tqcantum dalam surat ordeq surat jalan

yang tercantum dalam faktur tagihan

- Merneriksa jumlah barang dan harga barang yang telah dikirimkan apakah

sesuai dorgan surat order yang diterima
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- Moneriksa apakah harga perkalian yang dihitung sudah bengr atau tidd'

Setetah faltur dan surat jalan telah diperiksa maka bagian kasir

meurpersiapkan untuL penagihannya dcngan membuatkat Daftar Pcnagihar

Piutang (rangkap dua) tiltat gambar 4'2' tagihan yang dilampirkan lcmbar pertama

faktur, surat jalan, dan faktur pajak standar (ika pernbcli merupakan Pengusaha

Kara Pajak/PKP).

Lembarl:unn*sales

Lernbar 2 : untuk bagian pembuliuan Aasir

Jika pelanggan berada didalam kota ma}:a penagihannya secara langsung

ditagil*an oleh sales ke pelanggan, telapi jika pelanggan berada diluar kota maka

dibua&an suat Pemyataln tagihan'

Bila pelanggan tidak langsung melunasi ruaka sales memint-a dibuatkan

tsnds terima dahulu Tanda terima tersebut dibawa oleh sales sampai tepat pada

tanggBl kembali yang telah diteatukan oldl pelanggan sales menukarkan tanda

terima tersebut denpl giro/cek/uang tunai' Dan setelah itu sales menyerahkan

hasil tagfrran ke bagian pembukum /kasir'

Bagan aliran penjualan kedit pada UD "X'dapat dilihat pada gambar 4'l'

Jika dilihat dari bagan tersebut masih tadapat pera:rgkapan tugas dari bagian'

bagian yang ada. Hal ini mengakibatkan operasi perusahaan tidak dapat bc{alan

deugnn lancar karena terlalu banyaknya tanggungjawab yang dilaksanakan oleh

bagian-bagian tenebut dan penagihan piutang ysllg dirangkap olelr sales'

Sehingga memunglinlan terjadi kelalaian datam menjalalkan tugasnya scrta

kemungkinan terjadinya penyelewengan dalam perusahaan'
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Ganrbar 4.1

Bagan Penjualan Kredit

Bagian Penjualan Bagian Gudang Bag. Pernbukuan

Adm. Gudang

Penrbukuan

Cudang

Pelanggan Arsip

Pembukuan
BuhiPjk

Keluar

Sales

Pernbcli

Anip
Adrn Gudang

Pelanggan

Kasir /
Pembukuan

Arsip

Sales

Pelanggan

Pembukuan /
Kasir

-t

SJ
SO

J

lr'lenl,iapkan
barang

",

F
)

SJ

Pengiriman
barang

Mulai

N{enerima
Order

J
2

SO

}{embual
SJ

4

J
1

I
SJ

lr{embuat
faltur

4

3
1

F

4

SJ
4

F

Ivlenrbuet
FP

J
1

FP

Sumber Data : UD "X' SurrbaYa

I

I
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Pembukuan / Kasir

Sumber Data : UD 'X' SurabaYa

Garnbar 4.2
Ilagian Penagiha n Piutang

Sales

Pcuagihan / Pcnjualan

SJ
t-

N{cmbuat D

2

DPP

Sisp dit&Eih

DPP

l\lembLlal DI'

SJF

Pembayaran

Selesai

I

I

I

I
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Dalam UD "X' pengendalicn piutBng mssih sangat lemah dan kurang

memadai. Kurang lengkapnya informasi posisi piutang yang scharusnya dijadikan

pedoman direktur pcrusahaan untuk mengambil keputusan kcbijaksanaan krcdit'

sehingga banyak petanggan yang bclunr dan terlambat mclunasi tagihannya sccara

tepat waktu.

{3 ANALISIS DAN PEIITBLXTL{N

Adapun prosc,lur pcngendalizui yang tokait dcngar' pcr4uala"-' kredii dai'

administrasi piutang dagang adalah sebagai ba-ikrit :

a. Perangkapan fturgsi bagian penjualan (sales) dengan bagian penagihan

piutang serla perzlngkapan fungsi bagian pembukua:r dengan kasir

Dcngan adanya pcrangkapan fungsi dibidang panjualan (sales) dengan

penagihan piutalg maka kegiatan perusahaan tidak efisien' karcna seharusnya

s8les tugasnya hanya meocari ord€r tetapi diberi tugas untuk menagih piutang'

Sales berusaha mengejar target pcnjualan tetapi tidak memperhatikan

kepentingannya uotuk menagih, sehingga mungkin dapat mengakibatkan

tdadinya kelalaian dalam penagihan' pcnyelewengan atau hal{ral lain yang

merugikan Perusahaan

b. Tidak adanya buku tambahal piutang

Perusahaan ini tidak membuat laporan analisa umur piutang untuk tiap bulan

pada periode yang bersangkutan sehingga menirnbulkal akibat pimpinan tidak

dapat morgetahui apakah ada piutang yang telah lewat masa jatuh temponya

atau belum lewat jatuh ternponya' Pimpinan tidak dapat rnengambil kcputussn
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dalam pemberian kedit terhadBp langganan karena sulit diketahui cara

pembayarannya pada tiap-tiap pelanggan' Jadi informasi saldo piutang yang

disajikal Lruang elektif, sehingga resiko tidak tertagihnya piutalg scrnakin

besar.

4.4 PEMBAHASAN

Setelah diketahui tentang masalah yang dihadapi oleh perusa'haan' maka

untuk mengatasinya harus dilakukan penycnlpunaan struktur pengcndalian intem

ttas piutang dagang Dalam usaha untuk mendapatkan struktur pcngendalian

fu1tem yang kuat atas piutang' maka harus dipcnuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Fungsi yang dilakulan untuk pegawai yang nrenangani transaksi penjualan

(sales) harus dipisah dari fungsi pcnagihan piutang'

b. Fungsi pcrerimaan hasil tagihan piutang (kssir) harus dipisahkan dengan

fungsi Pembukusr Piutang

c_ Semua transaksi pemberian kredit, pemberian potongan dan penghapusan

piutag harus mendapat persetujuan pcjabat tertentu

d. Piutang harus dicatat dalam butru-but'u tambahan' total saldo bul<u tambahan

ini harus cocok dengan bul-u besar yang bcrsangkutan' paling tidak sebulan

sekali.Padaaklrirbutarrparadcbitorhanxdikirimisuratpemyatempiutang.

e. Adanya daftar piutang berdasarkan umumya

Dalam hal ini UD ")C'tidak rnemisal*an fungsi bagian penjualan (sales)

dorgan fungsi bagian penagihan, serta perangkapan fungsi bagian pcrnbul'uan

dengan kasir. Disini perusahaan merangkap fungsi sales deogan bagian penagihan'
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dipisalrkan dengan kasir. Disini perusahaan perlu menambahkan bagian-

bagian tersebut dipisahkan dengan jetas.

2. Diperlukan adanya buku tarnbahan piutang yang mempunyai fungsi cukup

penting, yaitu :

- Untuk mengetahui data perincian tirnbulnya piutarg rnasing-masing

pelanggan

- Untuk mengetahui saldo piutang tiap pelanggan dengan cepat pada sctiap

akhir bulan

Karena iru buku tarnbahan piutang harus dibuat, pencatatannya dilaL'uku 'i

berdasarkan faktur yang diterima, setelah iru dirnasukkan kedalanr buku

tarnbahan.

3. Analisa umur piutang perlu dibuat agar informasi posisi piutang yang

diperoleh dapat dipcrgunakan sebagi dasar penagihan piutang

4. Untuk menghindari maupun memperkecil resiko lredit yang mungkin terjadi,

ma[a dalam perurohonan laedit Seharusnya dinilai atas dasar syarat-syarat

yang dikenal sebagai 5 c, yaitu : Character, capacity, capital, collateral,

Condition


